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i a, bahwa dalali rangka $emper la*caf-lregiatan pe-

:1ye ]enggaiaa!-1 Peineri!-itahan Desa maka FerLu di-
bentuk Badan Per"{aki}an Desa sesuai. ketenluan
dal-a$ Llnda-g-undarrg I{omcr 22 Tahun 1999
tertaBg Peneria'r-aha4 Daerah dan I{eputusan
lieni:-o:i Ialarrr Hegeri lqcfior 64 Tahun 1999

t€i-ita:'ig Fe,3a;nan Uaun P+:1gat.',rren i'leBgaBai Desa;

bahr.'a berd*sari:a:: Fe:rti!:ibanrian sebagairaana di-
maksud dalam huruf a perlu membenr-uk Peraturan
Daerah tenta:lE- Ea,:an Fe:',".'akitan Desa.

Undang-und=ng l;L1;nor 12 ?ehuil 1950 tentarrg Pem-

beniuke= laelai:-,iaerah !.abr-:pa-,-en da'Lam Ling-
F-u;rEari ?:+=i:';=i .Tai;a ?"i-:',ruf ';

U:1deBg-L1ir,ia;:g li.ii:or 22 ?ahun 19 9 9 t€ntang
Pernerinir.h:n I3erah (Lerrl:aran Negara Republik
lndon+si.,. T ni::,.:li i999 i{cn,.f,r 60, Tambahan tenbar
a:r Hegar.3. =ep'ri]l-i.E 

I::rdr;i:regia $onor 3839 ) ;

Peratural !e*eri";'r'rai: ili..rlir.or 25 Tahun 2C00

*"entang H+':se::e-ng.=.:: Peser intah dan Kewenangan

PrcF.in'r: ieb.:--:i Da+rah Otonon ;
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun

1999 tentang Fe cabutan Beberapa Peraturan
l,lenteri Dalam iiegeri, Keputusan Menteri Dalam

Negeri dan Instruksi Menteri Dalam Negeri
11=nsenai Felaksanaan Lindang-undang No$or 5

?shun 19?9 ientang Pemerintahan Desa;

ii€putusari i{enteri Dalam Negeri Nomor 53 Tahun

1999 tertang Petunjuk Pel.rksanaan Dan Penye-

suaian Peristilahan Dalam Penyelenggaraan
Femerintahan Desa dan iielurahan ;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nonor 6.1 Tahun

1999 tentang Fedonan Unum Pengaturan }rlengenai

Desa.

-l

DeoEan persetujuan
DEWAN PERWAI{ILAN RAHYAT DAERAH I(ABUPATEN KEDIRI,

6.

Mene t apkan

i,,iEN{LiTUSKAN i

: PERATURAN DAERAH

PERIYAKILAN DESA.

KAtsLTPATEN KEDIRl TENTANG BADAN

BAB I
I(ETENTUAN L'IMUM

i.1-1.1 I L

Dalam Feraturan Daerah ini yang dimaksud r

a. Daereh tsabupsten adalah I(abupa:en Hediri ;

b, Penerintah Daerah, adalah KeFaia Daerah beser-
ta Perangk.lt Daerah Otonom yang lain sebagai
Barlan Eksekut i f Daerah ;

c. Kepala Daerah, adalah Bupet i Kediri ;

d. Pejatrat ]'ang ditunjuk' -adalah Pejabat vang di-
tunjuk oleh Xepala DaBrah ;

e. Necamatan, adalah wilayah kerja Camat sebagai
peraugkat D&erah ;

f. Dese, adalah kesatuan masyarakat hukum yang

merniliki kenenangan untuk mengatur dan mengu-

rus !:epent i:'tgan me.syar.lkat setemFat berdasar-
kan .tsal-usul dan adat istiadat setempat yang

<liahui dalan sisterE Perflerintahan Nasional dan

be ratla tli Daerah ;

1.,
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Femeri:ii:j-r Desa, adal,ab i(epa1a ilesa dan
F a'!_.a r,-!rr i I-1rei .

Eadai Pei9,;3.!::- l-an -Iesa yang selanjutnya di.sebut
BPD. adaLah Bid.?n perwakil.an yang terdiri atae
.::xuka-pe:::uk;. xiasyaraket yang ada di Desa yaBg
l:erf i-ingsi n-:engay.Jiiil" adat- istiadat. meBbuat
i€jra-,-uratr I+sa, flenar,ipurig dan menf alurkan
a;-;piiasi. m=syaraEal , serta EieLakukan pengawas-
ar. terliadap r.-e1:ye i_enggarnan Femerintah Desai
Perrruka-pemulia *asyarak_at adalah, pemuka/tokoh
dari organrsasi sosiaL pol!.tik, organisasi
kemasyarakata!-r, kelangan adat, agafia, golongan
prcfesi dan uRsur p€nuka Lai.nnya yang ber-
tempat tinggal dj. Desa yang bersangkutan
dengen flesperhatikaR Keputusan per atur an
P srundang-undangan yanqr berlaku ;
PBra*gkat Desa adalah Sekretaria*L Desa, peLak-
Eana tek;lis, daR Hepala Dusun ;

Peraturar Desa adalah kebijakan penyeienggara-
aE pGl[eiirrtah Desa .vaag ditetapk_an o].eh Kepala
Desa set.eLah mendapar_ persetujua:: ;iari BpD;
Ar g-Ta!: ?+ri,_:aFatan ,j.-r Bel-alja Desa yang
sel-an j':jt!:;,a ,.:is+b:-rt APBD adalah reBcana opera-
sionaL :aiiu a!'! program urAum peneri[-Laharr Desa
dan Pembaegu!]an Desa i'6ng dllabarkan daE
drte:,rsmahcali dalam periiiraan F€ndapatan dan
pengeluara:: i:+11ilgal} desa ;

F A B :I
FA:liiT:A pgUflrgey AI{GGOTA BpD

pasal 2

6 (enam) buLal -qebeLum berakhirnya mdsa bakti
BPD, BPD f,cnbeEtuk panitia pemiiihan anggota
EPD yang ,1ii.+tapk:,.n dsnga:i iiepr:1:Jg3, gm i
Panitia pern j 1i h;:'r =t-.bao:-- i.mana di;aaks4d pada
a.vai (1i teidiri dari para er.ggcita BpD,
Per{':Egket. D+*a daii aEggota nas:'arakat sesuai
de::qra:: k+!:utuh."r: Taxg s'Jsuran*ya gekurang-
ku:a;Eni,; ir:dr:i Car.;. :

i T: -+,,'- ri 1..,-.14:-tn -i },ii:.:a :

b. iial:-: l. :'. r-r'L1i tt! iiera.:;t3l';,, :i-rg;Ot:: ;
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c. Sekretaris merangkap anggota ;
d. Wakrl Sekretaris merangkap anggota ,
e, Bendahara merangkap anggota ;

f. Beb,era?a anggota yang jumlahnya disesuai-
Ean deBgan kebutuhan.

( 3 ) Peirentuan kedudukan daLam panitia pemilihan
ditetapkai! de4gan musyawarah, apabila dalam
musyariarah tidak iaendapat kata sepakat maka
melaiui nekan j.scie pemilihan.

( 1) Pai::.!:-a :eniiLiiian sebegainana dimaksud dalam
pasal 2 *iempuniai tugas ;

a. Menerima pendaftaran Bakal Calon Anggota
BPD ;

b. !,ielakukan peneriksaan parsyaratan Bakal
Calon;

c. |4elaksanaken pendaftaran pemilih dan
pengesahaE .daf tar samentara maupun daftar
tetap pemitih ;

d. HelaksaRakan pemilihal cal"oR aBggota BpD ;
e. Mer€Ecanakan biaya pernilihan ariggota BpD ;
f , Hemb'Jai Ber j.ta Acara pemiLihan dan inelapor

kan palaksanaan peeilihan calon anggota
B?D kef-,ada Pe j abat Yang belwenang,

(?) Biaya pernilihan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e disanipaikan kepada BpD untuk
r06ndapatkan FerEetujuan denqraR Keputusan BpD

rdtsd.r- +

Panitie FeElll,han Anggata BgD dalam m€1ak_
aanakaB tuga-<rlya bertenggung jer".-ab kepada BpD,

,uu"f S

Apabtla diantara anggota panitia pemi.]ihan
ada yang ditetapkar sebaga: ha]:al calcn anggota
EPD atau l'+rhaIaRgan, keanggotaanya'digantikan
oJ.eh para anssota BpD, perangkat desa Baupun
anggota IBasyarakat 1'aag lain berilasarkan K€plltus._
aR BPD.

.l



-5-

B A B III
HAK MEI'IILIH DA}i DIPII]}I

Pasal 6

YaRg dapat m€ml1ih anggota BPD adalah
p€nduduk Desa Warga !{egara Republik Indonesia
yang :

a. T€rd-af tar sebagai penduduk Desa yang b6r-
sangkutan sekurang-kurangnya 5 (enam) bulan
dengan tidak terputus-putus i

b. Telah berusj.a L7 tahun dan atau yang telah
meni.kah;

c. lidak dj.cabut bak pilihnya berdasarkan keputus
an pengadilan yangr t8lah m€mpunyai kskuatan
hukum yang tetap.

PaaaL 7

Yang dapat dlpilih menjadi anggota BPD

adalah penduduE Desa Warga Neqara Bepublik IDdo-
nesia yang :

a. Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;
b. s€tia dan taat kepada Pancasila dan Undang-

uBdang Dasar L945 serta Negara dan P€merintah
Republik Indonesia ;

c. Berp€Rdj.diEan ser€ndah - r€ndahhya SITP /se-
d8rajat ;

d. ApabrLa tidak terdapat calon yang memenuhi
Eyarat sebagai,mana dimaksud f'ada huruf d; maka
sekur ang-kur angnya harus berijasah S6kolah
Dasar atau yang sederajat d€ngan itu;

e. Berumur sekurang-kurangnya 25 tahun dan se-
tinggi-tingginya 60 tahun;

f. Sehat jasmani dan rohani;
g. l{?ata-Ryata tidak terganggu j iwa,/ingatannfa;
h. B€rkolakuan baik, iujur dan adlI;
i Tidak pBrnah dihukum penjara karena nelakukan

tindak pidana;
Tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputus
an Pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum

Yang tetap;
Mangenal Desanya dan diksnal masyarakat D€sa
aetempat ;

Bersedia di;alonkan nenj.=dl anggota BPD.

J,

J r..

1.
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Pasal 8

Dalam pemilihan anggota BpD setiap pendu_
duk desa yans telah ditetapkan sebagai ealon
anggota BPD atau pemilih, wajib haclir dan tidakboleh diwakilkan kepada siapapun dan dengan
alasan apapun, Dalam hal calon angqota BpD dalam
keadaan saklt yang dibuktikan d€ngan surat keter_
angan dok-Ler, maka ditempatkan foto yang bersang_kutan datam ukuran besar dan jeJ.as pada tempat
duduknya.

BAB IV
JUMLAH AI{GGOTA BPD

Pasal 9

Jumlah anggota gpD ditBtapkan berda8arkanjumlah p€nduduk Desa yang bersanqkutan, d€ngan
ketentuan r

a. Jumlah penduduk sampai ds[gan 1500 jiwa, 5
orang anggota;

b. 1501 sampai dengan 2000 jiwa, ? orang anggota;c, 2A0! sampai dengan Z1OO ji*a, 9 orang anggota;
d. 2501 sanpai dengan 3000 jiwa, L! orang

anggot a;
e. 3001 sampai dengan 5000 : j,wa 13 orang a[ggota;
f.5001 sampai dengan 10.000 jiwa 15 orang

anggota i
g. Lebj.h darl" 10,000 jiwa 17 orang anggota.

BAB II

PEI{CATONAN ANGGOTA BPD

Pasal 10

{1) Calon anggota BpD b€rasaL dari organisasi
sosial politik, organisasi kemasyarakatan,
kalangan adat, agama, golongan profesi da&
ulrsur pemuka fiasyarakat lainnya lrang ber_
tempat tinggal di Desa yangi bersangkutan
secara selektif;
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Calon anggota BpD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diaj,:kan oleh masing-$asinq Dusun
kepada Paniti.a Pemiliban BpD;

Jumlah calon yang diusulkan sedikit-dikitnya
2 (dua) kati dan seba:ryak-banyaknya 3 kali
dari. junlah anggota BpD yang diperlukan
sebagaimara dimaksud dalam pasal 9.

Pe He I 11

Panitia pemrlihari melakukan pendaftaran daa
menyeleksi persyaratan calon anqgota BpD yang
diusutkan, sesuai dengan persyarataR sebagai-
mana dimaksud pasal 7 ;
Hasil pendaftarar dan geleksi sebagaimana di-
maksud da]am ayat {1) d j.usulkaa oleh panitia
pemiLihan kepada BPD untuk ditetapkan seba-
gai calon anggota BPD,

BAB VI
PEI"IILIHAN CALOI{ ANGGOTA BPD

t'd5d - Lt

Anggota BPD dipilih dari calon yang telah di-
tatapkan sebagai, cal"on yang berhak dipilih
sebagaimana dalam pasal l.i;
Pemilihan allggota BPD sebagaimana dirnaksud
pade a?at (1) dilakukaE oleh penduduk d€sa
setemFat yaBg rnetBpu!)yai hak piiih dan oeme-
nuhi pers.saratan Yang p€l,ak-sanaaBnya dilaku*
kan olBh panitia penil-ihan;
Bi.aya penilihan anggota BPD dibebankan pada

APBD sesuai, kemampuaD masing-masing Desa.

r"d5d1 rJ

Pemilihan Calon anggota BPD s+t'aEaimana
dimaksud dalam pasal L2 dihadi.ri oieh BPD, pani-
tia Pemilihan dan calon AEsqota ??D.

l1\

tJ,l
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Fasal 14

Pemilihan Anggota EpD di laksanakan dengan
mencoblos surat suara yang memuat Nomor, Nama
calon atau dengan tanda lainnya dari calon
angsota EPD yang berhak dipitih.

Fasa 1 15

Anggota BpD dan pani t ia pemi I ihan yang
nempunyai Hak pilih serta calon anggota BpD daiam
Perni I ihe,n cs1,--rn anggota tsFD tetap rnempunyai hak
untuk menggunakan hak pilihnya.

P.1s e I 1 6

( i ) Pemi 1 iharr Anggota EFI di j aksanaker sec.lra

(3)

(1)

I angsung, umum bebas ,

o I eh pend';duk desa
memenuhi pe rsyara t sn
dalam pasal 6 ;

Pemberi.rn suara di Iakukan dengan mencoblos
surat suara yang berhak dipitih dalam bilik
suara yang telah disediakan oleh Fanit ia
Pemi I ihan Anggota BpD ;

Seorang peni i i h hanya member i k.:.n suaranya
kepada satu Llrarg calon yang berhak dipi 1 ih ;
seorang pemilih yang berhalangan hadir karena
sesuatu alasan tidak Jap&i dilraki ikan dengan
cara apapun.

Pasal 1i

Untuk ke l ancaran pelal.,sanaan pemilihan,
Panitia
a. PaFaai

y ang

b. Sur at
t and.a

Femilihan Anggcta BpD meE].ediakan ;

pengumuBan yang remu:-. t nama_nama
berhak Cipi lih ses,:ai Fenetapan FpD;
suara )'&ng $emuat Noiar,Nama calon
lainnya yang berhah dipilih dan

ditanda tafl-sani cleli Kc.trra Iaiiitia lremi I
sebagai taldn surat suara yang sah;
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Kotak suara yang jumlahnya disesuaikan dengan
kebut uhan .

Bilik suara untuk pelaksanaan pemberian suara;
e. Alat pencoblosl
f . Peralatan-peralatan 1ai.n yang diperlukan.

BAB VII
TEKNIS PELAKSANAAN PEMUNCU?AN SUARA

Pasal 18

Sebelum me I aksanakan pemungutnn suara,
panitia pemilihan membuka kotak suara dan rnemper-
I ihatkannya kepada para pemilih dan para calon
anggota BPD bahwa kotak suara dalam keedaan
kosong serta menutupnya kembal i , mengunci dair

menyegel dengan menggunakan kertas yang dibubuhi
cap atau stempel panitia penilihan.

P.tsal 19

(1) Femilih yang hadir diberikan satu surat suara
oleh panitia pemilihan, melalui pemanggi lan
berdasarkan urutan daftar hadir, setelah
menyerahkan surat panggi lan ;

{2) Pemilih yang masuk ke dalam bilik suara
adalah pemilih yang menggunakar hak pilihnra;

(3) Penilih yang keliru menccblos surat suara di-
berikan kesempatan sekali untuk dapat meminta

surat suala baru, setelah menyerahkan surat
suara yarg keliru kepada panitia pernilih ;

(4) Dalain hal surat suara r,lsak diberikan kesem-
patan untuh menuk.rrkan surat suara kembal i
kepada Panitia;

(5) Setelah surat suara dicoblos, pemilih memasuk

kan surat suara ke dalarn kotak suara yang

teiah disediakan dalan k-eadaan terl ipat.

( 1) Firrla selt pemongutan sriara i1 i 1ai:sanakan,
panitia- i:omi i ihan hcr kcwaj'rban urtuh menjamin
&gar peiaksaan pemilihait a ggflta RPfi berjalan
d;ngan tertib, lancat, ainan dan teratuL i
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(?) Pada saat pemungutan suara di laksanakan para
calon yang berhak dipilih harus berada di_
tempat yang teiah ditentukan untuk mengikuti
pe iaksenanaan penungutan suara;

{3) Apabila pada saat pemungutan suara ada calon
anggota BPD yang berhalangan hadir karena
sesuatu hal dengan alasan yang dapat diper-
t anggung j awabkan maka dapat digantikan dengan
tanda Iain;

(4) Paaitia pemilihan menjaga agar setiap
yang berhak nerni I ih hanya memberikan
suara d.rn menolak memberikan suara
diwaki lkan dengan alasan apapun.

satu
yang

B A xP 1,'I i I
FELAHSNNAAil FEN'3H I TLT}.IOAN -1L:ARA

F3s,rl l1

Pel.1i:s..fiaar peftunEilian suara diiahsane,kan
pada hari kerja mulai pr.lkul 0?.00 sampai dengan
1.1 .00.

Feca I 11

(i) Farritia Femi 1ih.rn Angg+ta BFIr membuka kotak
s':are ,Jan menghi tung srjrat suar-i, :

(2) Setiap lembar surat suara tliteliti satu demi
satu untnk meogetahui suara yang diberikan
kepada calon ;,,=ang berhak dipi I ih dan kemudian
parit ia pemi i ihan membaca nama calon yang
berhak dipilih yang mendapat suera tersebut
serta rnenciltatnya dipaFan tul is yang di_
tempatkaE sedenikian rupa sehinggs .lapat
di I ihat ,.1engirn jelas aleh saksi-saksi, calon
nnggnta lil'i, ..ian I'*mi I ih -varrg hariir.



I.\

(1)

t;)

(3) Alasan-alasan yang menyebabkan
tidak sah, diumumkan kepada para
saat itu juga.

- t1-

pe-sa I 23

Surat suara dianggap sah .epabi la di dalam
surat suara hanya terdapat 1 (satu) Iubang
bekas t usukan/cob I osan tepat di dalam kotak
pada salah satu tanda gambar calol yang
berhak dipilih dengan alat yang disediakan;
Surat suara dianggap tidak sah apabila I

a. tidak mernakai surat suara yang ditentukan;
b. tidak terdapat tanda talgan Xetua panitia

peni I i han ;
c. ditandatangani atau memtat tanda yang me-

nunjukkan ident i t as pemilih;
d. memberikan suara untuk lebih dari satu

calon yang berhak dipilih ;

e, mencoblos surat suara tidak tepat dalan
kotek yang disediakan ;

f, mencoblos lebih dari satu
satu kctak tands gambar sur&t

lobang dalam
suara,

surat suara
pemi I ih pada

pasa I 24

Hasi 1 p+mi I ihan anggota BpD sebagaimana
dimaksud pasal 2? tlitetapkan seb.rgai anggota BpD
berdasarkan urutan perolehan suara terbanyak yang
jumiahny.r disesuaikan dengan ketrutuhan anggota
EFI sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 9.

E .{ B IX
PEi.JETAPSH'ALCN TFRFILJH

F,rs:r. I f5

( 1) .cetelah i:e rhitr-rrigan :ij.sia seLesa j Fanit ia
Peni I ih.r;i Anggr--rta BFn fienlus-,_rn, menand3_
tangani,-1an;rernbaca,kan br: r. i t.i acrjra pemilihan
seiia ineiapiiikat: hasi 1 pr:ni iihan anggota EpD;
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(2) Laporan pelaksanaan pemilihan anggota BpD dan
Berita Acara pemrlihan digampaikan ol,eh
Panitia pemilihan kepada BpD ;

(3 ) Berdasarkan laporan pelaksanaan pemi,lihan
sebagainana dimaksud pada ayat (Z) BpD
meEetapkan calon anggota BpD dengan Keputusan
tsPD,

BAB X

PENGESAHAN DAT{ PELANTIIG}I BPD

Pasai 26

Calon anggota BpD terpilih sebagaimana
dimaksud dalam pasal 25 ayat (3) disampaikan oleh
BPD kepada Kepala Daerah untuk mendapatkan peng6_
sahan yang ditetapkan dalam K€putusan Kepala
Daerah .

Pasal 27

( 1) Setelah ciiterbit.kan Keputusan Kepa1a Daerah
sebagaimana dimaksud datam pasal 26 anggota
BPD dilantik oleh Kepala Daerah atau pejabat
yang ditunjuk -

(2) Pada saat p€lantikan sebagaimana dimaksud
pada ayat ( 1) , Angqota BpD Bengucapkan
sumpah,/ jaaj1.

PeBgueapan sumpah/ianji dan pelantikan anggo_
ta BFD sebagaimana dimaksud dalam pasal 27,
diselenggaraka, di pusat Fenerintahan Desa
dal.am suatu upacara yailg dihadiri anggota
BPD, Kepala Dasa dan tokoh atau pemuka masya_
rakat;
Setelah mengucapkan sumpah/janji dan dilantik
oleh Kepala Daerah atau pejabat lain yang
dltunjuk, anggota BpD seg€ra *elaksanakan
serah terima jabatan dengan di hilatkan Berita
Acara Serah Te ri.,ira J,:bat;n:

t.!/

N--

\t J



_13_

(3) Kepala Daerah dengat perti.mbaagan isrtentu,
dapat menye lenggarakan pengambilan sumpah/,janji dan pelantikan anggota BpD sebagaimana
dimak,<ud pada ayat il ) .vartu di. pusat peme_
rintah Kabupaten etau Fusat pemerint.ah
I(ecamatan,

EA,B XJ

KEPENGURUSAH BPD

Pasal 29

(1) Pir*pi:rarr BpD ierdiri, dari xetua atan wakil
Xetua;

(3) Wakil Ketua sebagaimana dimaksud pada ayat
t1) sebanyak-banyaknya 2 (dua) orang sssuai
d€ngan jumlah anggota Badan perwakiJ.an Desa;

(3) PimpiRan EpD sebagaimana di. maksud Fada ayat
(1) drpilih darl dan oleh aBggota BpD secara
langsuBg dalam rapat BpD yang dia,lakac secara
khusus ;

(4) Rapat pemilihan pimpinan BpD untuk pertama
kali.nra diprmpin oleh anggota teitua alan
dibantr: oLeh anggota termuda ;

( 5 ) Dalam haL anggota tert.ua dan a&ggota termuda
barhaLangan :.:ra.ka kedr-:rlukan sebagainana d1_
$laksud F.ada af at ( 4 i digani r.kan cl,eh anggota
tertua dan a3ggota t€rriuda yang hadir pada
saat itu ,

(6) Pemilrhan pimpinan sebagalrnana dinaksutt pada
a-y-at (3) d:atur dalaa psraiutan tata tertib
Ppn

Pasal" 30

(1) nalam pelaksanaaan tugasnya pimpi.nan BpD dli-
bantu oLeh Sekretariat BFD;

(2 ) Sekretariat BpD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dipinpin saorang gek!:etarls BpD dan
dibantu L-,1-eh staf sesual kebutuhan yang
diangkat ol"eh l{epala D€sa dan bukan dari
PeranEkat Desa;

i
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Uasa bakti SekretariB dan Btaf Sekretariat
BPD Belama 5 (lima) tahun terhitung sejak
tanggal pengangkatan dan,:lapat ili angkat
kembali untr:k periode berikutrrya;
Sekretaris dan staf Sekretariat BpD aiitetap-
kan dengaa Keputusan Kepala Desa setelah
mendapat per8etujuan pinpinaB BpD sebagai
P8garai Desa,

Pagal 31

Untuk menLngkatkan efektifitas ker ja
anggota EpD dalam pelak*auaan lierjanya dapat
dibagi dalam i:eberapa keiompok bidang yang di-
sesuaikan d.eDgan kebutuban, situasi dan kondisi
desa yang bersangkutan,

BAB XI]
MEKANISME RAPAT BPD

Pasal 32

(1) Rapat BPD dilakukan sekurang-kurangnya di-
lakukan 1 (satu) kali dalam L (satu) Tahun;

(2) Rapat BPD sebagaj.mana dinaksud rada ayat (1)
dipimpin oieh Ketua BPD ;

(3) Dalam hal Kei'Lia EPD berhalangan Rapat di-
pimpin c-:-eh salah satu wakil K6tua ,-

(4) pelaksarraan k6t6ritual sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan ayat {3) di"uetapkan dalam
Peraturan Tala Tertib BPD.

343 X:II
KEDIJDL}:{.\I,I, TUGAS," Ui{6S ] DAH I,{E!fENANG

A}IGG3T; BPD

r" dFr - -:J

Badan Pari'raliilan Desa bErk€du.iilkan eel a i ar
menjadj i-1-ra l-:er -i.1 peinei..i-ritah Desa.

l?I
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Pagal 34

Eadan Perwakilan Desa mempunyai tugas :
a. BerEana Kepala Desa Eienetapkan peraturan Desa;
b. B€rsana RepaLa Desa nBnetapkarl ABggaran penda_

patan dan Belanja Desa (ApBD);
c. Membentuk Fanitia Fenilihan K€paia Dasa;
d, HembsriEan persetujuarr kepada Nepal.a Desa

dalam penetapaB perangkat D€sa.

Pasai 35

(1) BPD mempunyai fungsi ;

a. M€ngayomi yaitu menjaga kel€starian adat
istiadat yang hidup dan berkembang di Desa
yaBg b€rsangkutan sepan j arrg menunjang
k6langsungan pembangunan;

b. L€geBlasi yaitu merunuskan dan msnetapkan
Peraturan D6ga bereama_gama pemer intah
De sa;

c. P€ngawasan yaitu meliputj. pengalrasan ter_
hadap pelaksanaan peraturat Desa, Anggara[
P€ndapatan dan Belanja Desa serta Keputu8_
an Kepala DeBa;

d. Uenampung aspirasi mas?arakat yaitu me_
nangani dan menyaLurka:i asp j.iasi yang
d:.terima dari mas.varakat k€pada pejabat
atau j.nstansi yang berwenang.

(2) Pelaksanaaan fungsi BpD sebagairnana dirnaks{rd
pada ayat (1) huruf c ditetapkan dalam
P€raturan Tata ?erti.b EpD daE iidak berlaku
surut.

PasaI 36

BPD nempunyai wewenang :

a. Memb€rikan p€nilaian pertanggungj awaban Nepala
Desa yang disampaikan dalam rapat BpD.

b , It{€nyampai.kan garan, pertimbanqian kspada p€R}€_

rintah D6sa.
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HAK DAt{ Ii-E',{AJIBAN BpD

.Y db.t r J I

BPD nemFun?rr hak :

a . l,teminta pertanggungl ak-alian Hepala Dasa;
b. i"lem:,nta ketBrangar kepad= peflerintah lasa,
c, Hangajukan ra:1cangaE pera-Luran D€sa;
d. Mengadakan perubahan ranca:lgan peraturan Deaa.

Pasal, 38

(1) BPD mempunyai kewajiban :

a. Uenjaga kelestari.an adat i.stiadat yans
hidup dari barkembang di Desa;

b. lt€rumuskan dan m€netapkan peraturan Desa
bersama-aama dengan pem6rintah D€sa;

c. Uenampung dan nenyalurkan aspirasi masya_
rakat Desa;

d, M€ngadakan pengawasan terhadaF p€laksanaan
Peraturan Deaa, APBD, dan KeFutusan Kepala
Desa .

(2) Pengar*asan sebagaj.mana dimaksud pada ayat (1)
huruf d berlaku sejak anggota BpD yang ber_
sangkuta!1 diiant j.k salnFai b,lrhentl, tnasa
baktj-nya dan tidak berl-aku surut.

BAB XV

HAIT DAI{ LARAT{GA]g AilGSOTA BPD

Pasal 39

Anggota BpD mernpunTai hak :

a. Menga jukan pert ariyeaq-per+,a::l-aan
Desa dan peiangkat Desa raelge;1ai
yaBg lelah dianb:.1;

kepada ltepa:3
keb j, j aksanaan

b. H€nerirna uang eidang sesuai kemampuan xeuangan
Desa.
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Pasal 4C

Anggota BPD dilarang ;

a. MelakukaE kegiataB yang berakibat dapat me_
ialaikan tugas yang menjadi kerajibannya,
merugikan kepent j.ngan N€gara, pemerintah,
Pem6rintah Daerah dan Desa;

b. Membuat Neputusan yaBg secara khusus memberi_
kan keuntungan bagi dirinya,anggota k61uarga_
nya, kroninya, golongan tertantu atau kelompok
poli.tiknya yang secara nyata iBerugikan ke_
pentingan umurn atau mendiskriminas ikan warga
negara dan goLongan masyarahata Laj.n;

c. Menerima uang, barang dan atau jasa dari pihak
laia yang patut diduga dapat mempengaruhi
keputusaB atau tiBdakan yaBg dilakukan;

d. Menyampaikan pendapat pribadi./goloegan yaog
nengatas-namakan BpD di luar rapat BpD;

e. Tidak menghadiri rapat BpD lebih dari 3 (tiga)
kali tanpa aLasan yang dapat dipertanggung_
j awabkan .

Allggota da:r pirirpinan _qp} ti.dak dj,benarkan
merangkap :atiatan dengan (epa]a Desa dan Ferang_
Eat Desa.

Pasal 42

(1) Pimpinan dan anggota EpD yang melakukan pe-
langgaran sebagaimana dj.maksud dalam pasal 40
diberil(an sa:rksi hukuman;

( 2 ) Sanksi hukuman sebagairlana .j j. rnaksud pada
ayat (1) diE,erikan oleh pimpinan BpD berdasar
usuian aRggata BpD !.1€la.iui rapat BpD;
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(3) Sanksi hukuman sebagairnana ditnaksud pada ayat
(2) diberikan dal.am bentuk tegoran tertuli8
maksimal sampai dengan 3 (tiga) kali dengan
tenggang waktu masing-masing tegoran 1 trulan.

BAB XVI
PERATURAN TATA TERTIB BPD

Pasal 43

(1) Peraturah ?ata tertib
Keputusah BpD ;

{ 2 ) Keput'rsan BpD sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilaporkarr kepada Kepala Daerah dengan
tembusan Camat,

BAB
MASA KEANGGOTAAT{ DAN

BPD ditetapkan d€ngan

PEMBEBHENTIAN BPD

44Pasa L

(1) Uaea bhakti kBanggotaan BpD setama 5 (lima)
tahun sejak tanggal p€laBtikan dan s€t€Iah
i.tu dapat dipilih ksmbalj. untuk satu lraIi
masa bhakti berikutnya;

(2) 3 (tiga) bulan sebelum berakhir masa bakti
keanggotaan BpD sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) harus sudah diadakan pemilihan
anggota BPD baru untuk masa bakti berikutnya.

Pasai 45

(1) Pimpinan dan Anggota BpD dapat diberheotikan
dengan hormat karena :

a. Meninggal dunia ;

b. Berpindaii tempat tinggal ;
c. Mengunaiurkan diri ;
d. Berakhir masa keanggotaannya ;
e. Tidak bisa rnenjalaRkarr tugas/kewajilannya;
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l'{elanggar keteRtuarr
Daerah ini. ;

Tldah }agi memenuhi

teBtukaB,

Fasal 4i Peratulan

=rare-,--=yarit yang di-

(2) Pimpinan dan anggota BPD dapat diberhentikan
ti+ak dsnsan hormat karena :

a. Mendapat tegoran tertulis sampai. dengan 3

(tiga) kali tanpa ada perubahan siEap dan

psrilaku sebagaimana dimaksud dalam pasal

b. Tersangkui tindak prdana dengatr nendapat-

lEan sanksi huliu::ia .:rarig :elah menpunyai

kekua'Ldn hrkum yang r-atap;

c. Helanggar norma-norna daE He"LeBtuan yang

berlaEu, h:. d''..1p ,farl jlsikenbang dalan irrrasya-

'raiiat.,

( 3 ) K€putusan peilber:ienl iari ba.li anggata EPD

g*bagimarra ierse-h',":-i- Fada eyat (1) daB ayat
( 2 ) d:teiapka:': de::ta:,r H-spulusa BPD dan

diie;us;{ar: kepada !{er--aia Dese un'L'.lk diminta-
liaE perg+'=ahan iiepal-a !:=iah a'-au pB j allat
!' -h 1 4.i !:rn i 11:y *lrtj *rLqlr-:.1r

Pasal- 46

Penggarrtian anggola BPD daE'at diiakukan
s ei^Iaktu*l,raktE dikarenalcan adaaya sesuatu ha1

sebagaimana dima]<sud dalam pasal '13.

B -r. E ]l:'l:I
PENGGAH?IA!{ }i{GG3T.4 DAH PIMFJNAIi BFD

1

'(1) Pemberhentian anqrg*ia BFD arrtar F'aktu

yeilg h-=llse!igk:lia:-i ti-i:'-'+r jr+ii r -'FnI

beraEhii ina; a j ahaianrr-; =;

apabila
eebeium

f"
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PenggaritiaR anggoir-:. BPD diLakuka* de:lgan
mengangkat calon arrggota BPD darr hasi]
penilih;-,11 :'ang belL1= EsndaF'at i!esempatan
dudu= ee-hagai anggota BPD dikarenakan
nominas j. '{^lrut an Fe,:clehan suara sebagai
dinais-{u,l daf am pasal- ? 5 ;

)4asa bhakti anggota BPD peBgganti antar lraktu
m€lanjutka4 sisa masa bhaktl anggata BPD yang

digantikan;

Apabila cadangan calon anggota B?* sebagimana
di,naksud pada a-tat ( ? ) sudah -Lidaii ada , malra
penggantiarr antar waktu anggoia BPD difakukan
dengan nengadakan rapat anggota BPD untuk
$enentuka* anggola FPD baru dari uneur -
un=ur sebagairflarra diraaksud dalam pasal 10

BAB X]X
TI}{DAEA}; FE}IYiDIKA}I TEPHADAP ANGGOTA BPD

Pasal 48

(1) Tindakaa p=nyidik-an terhadap Anggota BPD di-
laksaaakari setel-ah adanya Fersetujuan ter-
tuiis darr Hepaia daerah atau pejabat yang

dr'uun j uii;

(2) Hal-haI yang diEecualikan dari lretentuan
eebagaimana dimakeud pada ayat (1) adalah :

a . ?ertangkap tangan i'rie laktke-n t iadak pidana

kejabatan yeng dlancan de;gan pidana
penjara 5 i1:&=) tahiun atau lebih;

b. Dituduh teiih lnelal:u!r-a:} ii.:tdak pidana k6-
j ;I::,"-a n :a1.1 .-1i-aii..:l:i *.li1ga, hukur;a:r maii ;

c. iielakulian Feriruaiarr'fang ber'Lentangan
Jc:g:r- 5-i Ttilc.'.-!1,n5i*i. :3.:ii berleku seiiingga
daFa"" :3:r-f :lalgkan l:eperc.:?aan masYarakat

t e! fiadap -r:+ t+kola:L d.:.:1 lle t + :- adanan anggot a

BPf :'e '19 i;crg,:lEll'.::::, .
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( 3 i ?indakarr FenYj.dikarl sebagai.nan dinaksud pada
ayat (2) dilaporkan kepada K€pala Daerah atau
pejabat -fang diturrjuk ae Lambat-lambat.nya dua
kali dua ptiLuh empat jaa.-

BAB XX

PEMBIAYAAN KEGIATA}.T BPD

Pasal 49

(1) Untuk keperluan kegiatan BpD, disedi.akan
biaya sesuai dengan Eemampuan keuangan desa
yaBg dikelola oleh Sekretariat BpD;

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (i), di-
tetapkan set:.ap tahun dalam A.PBD.

BAB XXI
KE?ENTUA$ LAIi{_LAIH

Pa3aL 50

(1) LembaSa Musyarrarah Desa yang ada pada saat
ini tetaF melaksariakan tugas sampaj. d8ngan
terbentuhBya BFD sebagai,maaa dimaEsud dalarn
Peraturan Daerah ini;

(2) Pembentukarr BpD selambatBya- lambatnya dalam
jangka i{aktu 1 (satu) ta}ruB seteiah diberlahu
kannya Peraturan Daerah :.ni.

PasaL 5l

Hal-hal yang belum diatur dalam peraturan
Daerah j,Ri, sepan j ans mengenai pelaksanaann.va
akan diatur lehih lanjr,rt oleh Kepala Daerah.

EAB XXii
KETE$TUAN PEI{UTUF

Pasal 52

Peraturan Da€rah ini inul-ai b€rlaku pada
targgal diundanqrkan,



Agar seti.ap orang
memerintahkan pengundangan
dengan penempataBnya daLam
paten E€diri.

dapat mengetahuinya
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Ber,la..,r;a:,] lie L+iliuair- paeal l-04 dan 1r.15 Undang-
:-:ndaEg i{cmcr 2r- tahun 1999 teilta}g ?emer j,ntaharr Daerah dan
paraL 42 iyai- i1) :-+:u'rusan H+:tteri DaLali i{egeri Nomor 64
Tahun 1999 tenie::g :ea.-1!:ii'.n Unun P+rrgaturart F{eBqfenai Desa,
pgrlu ne;:gatr-i k€t+li'.'i:an teii*.ang -ra,lan Perwakilan Desa
yaBg ditetaFka:1 dalaq Pe:a.t-i!a* Daerah.

Bad._er f€r;'.,-akiLan Desa :';i.g selama j-ni dikenal
deRgan Eei-,'*ia:r Lesibaga i'ius -!'aHar...rr Desa, dalan Undang-
undang NoiTlcr 22 Tahun 19-o9 d-ipis::.hka; ,iari pengertian
P6merintai: D*s6.

Badan ::';1 r.eL.,l;: -.*;-akan Fengairasan terhadap Perat-ur-
an Desa, .qt?ggaE-in P€:ldapatar Ce:1 BelEnja Desa Eerta
kebi. jaksanaat :,ai:g di,tei-apkan oleh p€$erir:ttah Desa. Dengan
deniikian peran ,:an f rng=<i dari Badarr Perwakilan Desa yaBg
diatur dalan: Ltndarg-1i::dang Bomor 22 Tahun 1999 b6rbeda
sekali de!1gar Feran dalt fungsi Lernbaga Musyawarah Desa
sebagairrrana di.atur dalaril UBdang-unda:-rg l{otlor 5 Tahun 1979
tentang Penier:.niahan Desa.
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